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Abstract 
This thesis is focused on art collaboration in medication ceremony of kailinese. The research 
problem was from an meaning contained in art collaboration in medication ceremony balia 
tampilangi Ulujadi at donggala kodi of padanjese village. The research aims to describe form and 
meaning of art collaboration in medication ceremony of kailinese. This research used descriptive 
qualitative method with hermeneutics approach. Data source of the research was from medication 
ceremony process of balia tampilangi Ulujadi of kailinese. Technique of data collection was direct 
observation, interview, documentation, and triangulation. Data analysis covered data collection, 
data reduction, data display and drawing conclusion. The results indicate that art collaboration in 
medication ceremony of balia tampilangi Ulujadi includes some forms of art, namely (1) drum and 
gong, (2) dance art covers movemenst of hand and foot, (3) theatre art covers popasaki, popanjaku 
of poraro, toratabolu, pokavu. (4) fine art consists of two dimensions and three dimensions. Two 
dimensions fine art cover bangunjaro and gulinto, siga, kayu mpovera and gantulili, lumbu, langi-
langi, while three dimensions cover costume. 
Keywoards: Art Collaboration Form; Meaning; Hermeneutics Approach 
 
Keberagaman budaya diwujudkan 
dalam hasil karya manusia yang digunakan 
untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif. Koentjaraningrat, (2002:203) 
mengungkapkan tujuh unsur wujud 
kebudayaan secara universal yang ada di 
dunia ini, diantaranya yaitu kesenian. Wujud 
kebudayaan berupa kesenian, salah satunya 
terdapat dalam proses upacara pengobatan 
balia suku Kaili. Kesenian yang tercipta 
dalam upacara pengobatan tersebut yaitu 
adanya proses kolaborasi seni yang 
merupakan salah satu bentuk adat istiadat 
kepercayaan suku Kaili dan merupakan 
warisan dari leluhur yang telah turun 
menurun ke generasi selanjutnya. Seperti 
yang diketahui, bahwa kolaborasi seni yaitu 
proses kerja sama atau hasil cipta karya 
manusia yang menghasilkan sebuah estetika 
atau keindahan di dalamnya. Kolaborasi seni 
yang terdapat dalam proses upacara 
pengobatan balia ini, meliputi seni musik, 
seni teater, seni tari, serta seni rupa yang 
bentuknya dimulai dari desain pada kostum, 
hasil kerajinan tangan, alat musik berupa 
gendang (gimba), seruling (lalove) dan gong 
serta bermacam model seni di dalamnya. 
Instrumen musik dimainkan untuk 
mengiringi para pelaku balia dan orang sakit 
yang menari-nari karena telah dirasuki oleh 
roh halus. Selanjutnya, menari dilakukan 
para penyelenggara upacara yang 
mengelilingi seseorang yang akan diobati dan 
ditujukan pula pada yang sakit, dengan 
melakukan gerakan tarian yang kasar, cepat 
dan tak beraturan dalam kondisi kerasukan. 
Proses kolaborasi seni yang tercipta dalam 
pengobatan ini, membutuhkan kondisi fisik 
serta energi yang baik, karena proses yang 
dilakukan dimulai dari pukul 20.00 WITA 
hingga menjelang pagi. 
Kutha Ratna (2009:282) menjelaskan 
bahwa Charles Batteaux membedakan karya 
seni menjadi dua macam, yaitu (a) karya seni 
murni dan (b) karya seni terapan, mekanis, 
karya seni bermanfaat. Seni murni, di 
antaranya: seni sastra, seni lukis, seni patung, 
seni pahat, seni arsitektur, seni musik, seni 
tari, seni teater, dan seni film, sedangakan 
seni terapan, di antaranya: pakaian, mobil, 
senjata, permadani, perhiasan, dan 
sebagainya. Dikaitkan dengan proses 
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pemahamannya, seni murni dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu (1) seni waktu, 
seperti: seni sastra, seni musik, dan seni 
suara. (2) seni ruang, seperti: seni lukis, seni 
patung, seni pahat, dan seni arsitektur. Setiap 
karya seni terdiri atas unsur-unsur dan 
totalitas. Unsur dan totalitas membentuk 
struktur yang secara tradisional disebut 
bentuk (form). 
Mattulada (t.th:88-90) mengungkapkan 
bahwa suatu perilaku atau perbuatan yang 
dilakukan dan bermakna kekailian, maka 
pelaku merupakan orang Kaili dilihat oleh 
orang lain yang masih bermarga Kaili merasa 
adanya hubungan pertalian, hubungan 
kekerabatan (familiar) sehingga nilai budaya 
kekailian yang telah mengakar tidak mudah 
digoyahkan oleh nilai budaya lain yang 
sifatnya prinsipil (nilai-nilai Kailinisme). 
Standar patokan umu yang dapat 
dipergunakan dalam menjaring perasaan-
perasaan tersebut berupa perbuatan atau 
perilaku yang melekar pada kehidupan 
emosional yang menyentuh perasaan 
mendalam seperti; (1) kekerabatan dan 
kemasyarakatan, (2) keagamaan yang diliputi 
dengan kepercayaan nilai-nilai adat dan 
budaya, (3) bahasa serta seni budaya 
tradisional. 
 
METODE 
 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat kualitatif, metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian deskriptif. Data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka (Moleong, 2012:11). 
Hasil penelitian akan berisi kutipan-kutipan 
data yang berguna memberi gambaran 
penyajian hasil penelitian tersebut. Metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah dengan menggambarkan 
atau melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, 
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya Hadari Nawawi dalam Siswantoro 
(2005:56). 
 
Jenis dan Sumber Data 
Data adalah sumber informasi yang 
akan diseleksi sebagai bahan analisis. Data 
yang dimaksud berupa data lisan yang 
diperoleh dari informan, yaitu tokoh adat, 
dukun (sando) dan anggota atau pelaku balia 
yang mengetahui secara jelas tentang objek 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari data primer dan sekunder, yaitu: 
1) Data Primer adalah data pokok dalam 
penelitian yang berupa bentuk dan makna 
dalam kolaborasi seni upacara pengobatan 
balia suku Kaili, 2) Data Sekunder adalah 
sumber informasi yang diperoleh tidak 
langsung oleh peneliti dari objek 
penelitiannya.  Data Sekunder dalam 
penelitian ini berupa buku, jurnal, artikel, 
serta literatur lainnya yang dapat 
memperkuat rujukan hasil penelitian. 
 
Instrument Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian ini 
adalah peneliti sendiri. Manusia sebagai 
instrumen utama dalam penelitian kualitatif, 
dipandang lebih serasi karena terlibat 
langsung pada objek penelitian yang akan 
diteliti. Selain itu, berupa kamera digital dan 
alat perekam berupa telfon genggam. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti yaitu (1) teknik observasi 
dilakukan untuk mengamati lokasi penelitian, 
sehingga dapat menentukan lokasi penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti. (2) teknik 
wawancara dilakukan untuk memperoleh 
informasi berupa data dari informan yaitu 
tokoh masyarakat yang mengetahui dan 
memahami proses upacara pengobatan balia 
suku Kaili, utamanya mengenai bentuk dan 
makna kolaborasi seni dalam ritual tersebut. 
(3) teknik dokumentasi. Dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang sudah 
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berlalu. Dokumen dapat berupa tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dalam hal ini, proses dokumentasi 
dilakukan peneliti dengan merekam proses 
demi proses upacara pengobatan balia 
tampilangi Ulujadi suku Kaili yang 
berlangsung, Selain itu, dokumentasi pula 
dilakukan pada proses wawancara dengan 
merekam percakapan antara peniliti dan 
pihak-pihak yang memiliki pengetahuan 
tentang proses upacara pengobatan balia 
tampilangi Ulujadi suku Kaili tersebut, salah 
satunya yakni ketua adat. 
Selain itu, peneliti menggunakan pula 
teknik uji triangulasi. triangulasi 
dimaksudkan sebagai pengecekkan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. Sehingga, terdapat 
triangulasi sumber data, triangulasi teknik 
pengumpulan data, triangulasi waktu. 
 
Teknik Analisis Data 
Miles dan Hubberman (dalam 
Sugiyono, 2009:91) berpendapat bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Data yang diperoleh 
dalam penelitian dikumpulkan, selanjutnya 
dianalisis dengan menggunakan cara, (1) 
reduksi data, (2) penyajian data (3) penarikan 
simpulan dan verifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
 
Peneliti menguraikan temuan hasil 
penelitian yang dideskripsikan berdasarkan 
bentuk dan makna yang terdapat dalam 
kolaborasi seni pada upacara pengobatan 
balia tampilangi Ulujadi suku Kaili di 
Kelurahan Donggala Kodi, dusun Padanjese. 
Hasil penelitian yang diperoleh meliputi (1) 
seni musik, (2) seni tari, (3) seni teater, dan 
(4) seni rupa. 
 
1. Seni Musik 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Alat musik yang digunakan 
dalam upacara pengobatan balia tampilangi 
Ulujadi  suku Kaili di Kelurahan Donggala 
Kodi dusun Padanjese 
2. Seni Tari 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Tarian mengelilingi hewan yang 
meliputi ayam, kambing, dan babi dalam 
upacara pengobatan balia tampilangi 
Ulujadi suku Kaili di Kelurahan Donggala 
Kodi dusun Padanjese. 
3. Seni Teater 
Dalam upacara pengobatan balia 
tampilangi Ulujadi, seni teater meliputi 
popasaki, popanjaku atau poraro, toratabolu, 
dan pokavu. 
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Gambar 3. Ritual popasaki dalam upacara 
pengobatan balia tampilangi Ulujadi suku 
Kaili di Kelurahan Donggala Kodi dusun 
Padanjese. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Ritual popanjaku atau poraro 
dalam upacara pengobatan balia tampilangi 
Uljadi suku Kaili di Kelurahan Donggala 
Kodi dusun Padanjese. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Ritual toratabolu dalam upacara 
pengobatan balia tampilangi Ulujadi suku 
Kaili di Kelurahan Donggala Kodi dusun 
Padanjese. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Ritual pokavu dalam upacara 
pengobatan balia tampilangi Ulujadi suku 
Kaili di Kelurahan Donggala Kodi dusun 
Padanjese. 
4. Seni Rupa 
Dalam upacara pengobatan balia 
tampilangi Ulujadi, seni rupa meliputi seni 
rupa dua dimensi dan seni rupa tiga dimensi. 
Seni rupa dua dimensi terdiri dari bangunjaro 
dan golinto, siga, kayu mpovera dan gantulili, 
lumbu, dan langi-langi. sedangkan, seni rupa 
tiga dimensi terdiri dari kostum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Ritual bangunjaro dan golinto 
dalam upacara pengobatan balia tampilangi 
Ulujadi suku Kaili yang dilaksanakan pada 
malam hari 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Bentuk siga yang dilengkapi oleh 
asksesoris untuk digunakan dalam upacara 
pengobatan balia tampilangi Ulujadi suku 
Kaili di Kelurahan Donggala Kodi dusun 
Padanjese 
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Gambar 9. Kayu mpovera (tempat pertama 
dimasukkannya orang sakit) dalam upacara 
pengobatan balia tampilangi Ulujadi suku 
Kaili di Kelurahan Donggala Kodi dusun 
Padanjese. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Gantulili (tempat kedua 
dimasukkannya orang sakit) dalam upacara 
pengobatan balia tampilangi Ulujadi suku 
Kaili di Kelurahan Donggala Kodi dusun 
Padanjese 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Lumbu (tempatnya berkumpul 
para arwah atau makhluk halus) dalam 
upacara pengobatan balia tampilangi 
Ulujadi suku Kaili di Kelurahan Donggala 
Kodi dusun Padanjese. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Langi-langi (rumah kecil yang 
berada di luar bantaya) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Kostum atau pakaian yang 
digunakan dalam upacara pengobatan balia 
tampilangi Ulujadi suku Kaili di Kelurahan 
Donggala Kodi dusun Padanjese 
Pembahasan 
1. Seni Musik 
Tabuhan alat musik gendang serta gong 
dalam proses upacara pengobatan balia 
tampilangi Ulujadi di Kelurahan Donggala 
Kodi, dusun Padanjese, dilakukan pada 
malam hari pukul 20.00 WITA hingga 
selesai. Pada upacara pengobatan balia 
tampilangi Ulujadi, gendang serta gong 
dimainkan untuk mengiringi orang yang 
menari atau kepada mereka yang telah 
kerasukan mahluk halus. Iringan musik 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan dengan tarian karena keduanya 
saling melengkapi. Apabila musik tidak 
dimainkan, maka mereka yang menari karena 
kerasukkan, tidak bereaksi atau bergejolak. 
Jika musik berhenti dimainkan, mereka 
terkadang marah karena tidak puas dalam 
menari. 
 
2. Seni Tari 
Tarian yang terdapat dalam upacara 
pengobatan balia tampilangi Ulujadi di 
Kelurahan Donggala Kodi, dusun Padanjese, 
menghasilkan gerak tubuh yang lambat dan 
kasar yang dimulai dari gerak tangan dan 
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hentakkan kaki yang maju mundur. Gerak 
tubuh yang dihasilkan demikian, merupakan 
hasil gerak dari makhluk halus yang masuk 
dalam tubuh, baik yang diobati maupun yang 
mengobati. 
 
3. Seni Teater 
 
a. Popasaki 
Popasaki adalah ritual yang diibaratkan 
seperti tingkat pendidikan kuliah yang 
sedang melaksanakan wisuda, karena pada 
ritual popasaki ini, mereka yang diobati telah 
berhak dan layak dipakaikan aksesoris serta 
pakaian yang staratanya lebih tinggi. Ritual 
tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi 
musibah atau celaka kepada mereka yang 
melaksanakan proses upacara pengobatan. 
 
b. Popanjaku atau Poraro 
Ritual popanjaku atau poraro 
merupakan proses ritual menombak hewan 
yang meliputi ayam, kambing, dan babi. 
Hewan yang selesai ditombak akan diberikan 
kepada para tamu undangan yang hadir 
dalam upacara pengobatan balia tampilangi 
Ulujadi terkecuali pada hewan babi, karena 
mayoritas masyarakat yang bermukim di 
Kelurahan Donggala Kodi, dusun Padanjese 
beragama Islam. Ritual menombak hewan ini 
dimaksudkan agar segala bentuk penyakit 
mereka yang diobati dapat sembuh. Sakit 
mereka diibaratkan pada darah hewan yang 
ditombak, ketika hewan ditombak maka 
darah tersebut tidak dapat kembali seperti 
sedia kala. 
 
c. Toratabolu 
Toratabolu adalah ritual pembukaan 
upacara pengobatan balia tampilangi Ulujadi 
yang dilaksanakan oleh pelaku balia. Ritual 
ini, dimaknai agar pelaku balia yang 
mengikuti dalam proses upacara balia 
tampilangi Ulujadi tidak mengalami musibah 
ketika proses upacara berlangsung hingga 
selesai. Toratabolu dilakukan dengan cara 
berbaris untuk menuruni bantaya, dimulai 
dari ketua adat kemudian diikuti dengan 
pelaku balia lainnya secara tertib, sehingga 
proses toratabolu terlaksana dengan baik. 
 
d. Pokavu 
Pokavu adalah ritual makan bersama 
diluar bantaya. Mereka yang diobati 
berkumpul bersama dan saling berhadap 
hadapan satu dengan lainnya. Makanan 
mereka dialas menggunakan daun pisang 
yang dimaknai sebagai lantai. Selain daun 
pisang, ada pula dulang yang berwarna 
kuning. Ritual pokavu bersifat sakral, karena 
selesai makan bersama, mereka dihantar 
dengan pembacaan gane-gane atau mantra-
mantra. pembacaaan mantra-mantra tersebut, 
dimaksudkan agar selama proses upacara 
pengobatan berlangsung, tidak adanya 
gangguan-gangguan dari penjuru alam 
lainnya. 
 
4. Seni Rupa 
 
a. Bangunjaro dan Golinto 
Bangunan yang disebut bangunjaro 
dan gulinto bersifat pertanian, karena kedua 
bangunan tersebut memiliki bahan dasar 
bambu kuning, daun kelapa, jagung, padi, 
serta ketupat. Bahan dasar yang berupa 
jagung, padi, dan ketupat dimaknai sebagai 
makanan yang dikonsumsi dalam kehidupan 
manusia, sedangkan bambu kuning serta 
daun kelapa dimaknai tentang cerita 
kehidupan di dunia yang terkadang di atas 
dan ada pula yang di bawah. 
 
b. Siga 
Siga yang digunakan dalam proses 
upacara pengobatan balia tampilangi Ulujadi 
di Kelurahan Donggala Kodi, dusun 
Padanjese, merupakan salah satu atribut 
pakain yang wajib digunakan ketika upacara 
pengobatan berlangsung. Warna yang 
terdapat pada siga bukan hanya sekedar 
warna yang dilukis tetapi warna-warna 
tersebut memiliki makna. Warna merah muda 
diartikan sebagai darah ayam, ungu diartikan 
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sebagai darah babi, kuning diartikan sebagai 
manuru dan hijau adalah viata. Maksud dari 
manuru dan viata yakni, manuru adalah 
makhluk halus berwujud bidadari dari langit 
yang berwarna keemasan, sedangkan viata 
yaitu adanya perkawinan antara manusia dan 
makhluk halus, contohnya buaya putih. 
 
c. Kayu Mpovera dan Gantulili 
Kayu mpovera dan gantulili merupakan 
tempat dimasukkannya makhluk halus ke 
dalam tubuh mereka yang akan diobati. 
Mpovera yang berbentuk segitiga dimaknai 
sebagai Allah, Muhammad, dan Adam serta 
merupakan tempat pertama dimasukkannya 
orang yang sakit untuk diobati. Tempat 
kedua dimasukkannya bagi mereka yang 
diobati disebut Gantulili. Merupakan tempat 
yang berbentuk segiempat dimaknai sebagai 
rumah, karena janur yang terbuat dari daun 
kelapa memgelilingi setiap sudutnya 
dimaknai sebagai pagar yang melindungi isi 
dari rumah tersebut. 
d. Lumbu 
Lumbu merupakan tempat 
berkumpulnya para makhluk halus. Jumlah 
lumbu yang terdapat dalam upacara 
pengobatan balia tampilangi Ulujadi ada tiga 
dan masing-masing diberi kulit kayu yang 
berwarna di atasnya sebagai atap. Warna 
pada kulit kayu dimaknai bahwa semua para 
makhluk halus dari segala penjuru alam yang 
diantaranya manuru, viata, dan an berkumpul 
menjadi satu di dalam lumbu tersebut, karena 
sesajian yang ditutup dengan menggunakan 
kulit kayu merupakan hidangan yang siap 
disantap oleh mereka (makhluk halus). 
 
e. Langi-langi 
Langi-langi adalah tempat pelaksanaan 
upacara pengobatan balia tampilangi Ulujadi 
yang dilaksanakan di luar bantaya atau dapat 
dikatakan pula, bahwa langi-langi adalah 
sebuah rumah kecil. Langi-langi disebut 
rumah kecil karena kayu yang tertancap 
ditanah merupakan pondasinya, daun kelapa 
adalah dindingnya dan kain yang berwarna 
merah muda sebagai atapnya. 
 
f. Kostum 
Kostum yang mereka gunakan dalam 
upacara pengobatan balia tampilangi 
Ulujadi, bukan sekadar pakaian yang dipakai, 
tetapi, warna yang terdapat pada kostum 
tersebut memiliki makna. Kostum berwarna 
hitam dan merah adalah warna dasar dari 
‘an’. Kata an atau vanna merupakan bahasa 
sangsekerta yang artinya abstrak. Vanna 
merupakan makhluk halus abstrak yang tidak 
dapat dilihat oleh manusia dan berasal dari 
alam rimba. Kostum berwarna kuning yaitu 
manuru. Maksudnya adalah makhluk halus 
berwujud bidadari dari langit yang berwarna 
keemasan, sedangkan hijau yaitu viata. 
Maksudnya, bahwa adanya perkawinan 
antara manusia dan makhluk halus, 
contohnya ular putih. Sedangkan kostum 
berwarna ungu, diartikan sebagai warna 
darah babi. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa kolaborasi seni pada 
upacara pengobatan balia tampilangi Ulujadi 
suku Kaili meliputi beberapa seni di 
dalamnya, yakni (1) seni musik meliputi 
gendang dan gong, (2) seni tari meliputi 
gerak tangan dan kaki, (3) seni teater 
meliputi popasaki, popanjaku atau poraro, 
toratabolu, pokavu. (4) seni rupa terdiri dari 
dua yaitu seni rupa dua dimensi dan seni rupa 
tiga dimensi. Seni rupa dua dimensi meliputi 
bangunjaro dan gulinto, siga, kayu mpovera 
dan gantulili, lumbu, langi-langi, sedangkan 
seni rupa tiga dimensi meliputi kostum. 
 
Rekomendasi 
Berdasarkan hasil temuan dalam 
penelitian tentang kolaborasi seni pada 
upacara pengobatan suku Kaili, maka 
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beberapa hal yang perlu direkomendasikan 
antara lain sebagai berikut: (1) Pelestarian 
upacara pengobatan balia tampilangi Ulujadi 
berupa dokumentasi, dijadikan salah satu 
bentuk arsip untuk pemerintah khususnya 
yang bernaung di Kantor Dinas Pariwisata 
agar informasi mengenai upacara pengobatan 
balia tampilangi Ulujadi suku Kaili tidak 
hilang. (2) Penanaman budaya serta adat 
istiadat yang terdapat dalam upacara 
pengobatan balia tampilangi Ulujadi kepada 
generasi muda mendatang, agar mempunyai 
pemahaman yang dalam mengenai beberapa 
seni yang terdapat dalam upacara pengobatan 
tersebut. (3) Perlu dijadikan salah satu 
konstribusi bagi sekolah dalam hal 
pembelajaran seni budaya dan sejarah. 
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